BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan mengenai kesimpulan dan saran sebagai

berikut :

6.1 Kesimpulan

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.

6.1.4.

6.1.5

6.1.6

Karakteristik responden perawat pelaksana yang terlibat dalam penelitian ini
usia rata-rata kelompok intervensi 37 tahun dan kelompok kontrol usia 29
tahun. Lama kerja responden baik pada kelompok intervensi 14 tahundan
kelompok kontrol 4 tahun, Jenis kelamin responden pada kelompok intervensi
maupun kelompok kontrol mayoritas perempuan. Pendidikan responden pada
kelompok intervensi dan kontrol sebagian besar diploma tiga keperawatan/
kebidanan.

Ada perbedaan tingkat pengetahuan kepala ruang sebelum dan sesudah
pelatihan kepemimpinan yang melayani dengan hasil nilai pre test rata-rata 57
dan post test setelah pelatihan rata-rata nilai 89 dengan demikian hipotesa 1
diterima.

Ada perbedaan tingkat kemampuan kepala ruang sebelum dan sesudah
pelatihan kepemimpinan yang melayani pada kelompok intervensi dengan
hasil nilai p-value 0.000 (<0.05) dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Ada perbedaan motivasi kerja perawat pelaksana sebelum dan sesudah
pelatihan kepemimpinan yang melayani kepala ruang pada kelompok
intervensi dengan hasil nilai p-value 0.000 (<0.05) dengan demikian hipotesis
3 diterima.

Ada perbedaan kinerja perawat pelaksana sebelum dan sesudah pelatihan
kepemimpinan yang melayani kepala ruang pada kelompok intervensi dengan
nilai p-value 0.000 (<0.05) dengan demikian hipotesis 4 diterima.

Ada perbedaan tingkat kemampuan kepemimpinan yang melayani kepala
ruang pada kelompok intervensi dan kontrol dengan hasil p-value = 0.000

(<0.5) dengan demikian hipotesis 5 diterima.
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6.1.7

6.1.8

6.1.9

6.1.10

6.1.11

6.1.12

6.1.13

6.1.14

6.1.15

6.1.16

Ada perbedaan motivasi kerja perawat pelaksana pada kelompok intervensi
dan kontrol dengan hasil p-value = 0.000 (<0.5) dengan demikian hipotesis 6
diterima.

Ada perbedaan kinerja perawat pelaksana pada kelompok intervensi dan
kontrol dengan hasil p-value = 0.000 (<0.5) dengan demikian hipotesis 7
diterima.

Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan yang melayani terhadap tingkat
kemampuan kepemimpinan yang melayani memiliki nilai t= -11,75 dimana
nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka demikian hipotesis 8 ditolak.

Ada pengaruh tingkat kemampuan kepemimpinan yang melayani terhadap
motivasi kerja perawat pelaksana memiliki nilai t= 8,19 dimana nilai t >2
adalah signifikan, maka hipotesis 9 diterima.

Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan yang melayani terhadap motivasi kerja
perawat pelaksana memiliki nilai t= -0,82 dimana nilai t < 2 adalah tidak
signifikan, maka hipotesis 10 pengaruh ditolak.

Ada pengaruh tingkat kemampuan kepemimpinan yang melayani terhadap
motivasi kerja perawat pelaksana memiliki nilai t= 8,19 dimana nilai t >2
adalah signifikan, maka hipotesis 11 diterima.

Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan yang melayani terhadap kinerja
perawat pelaksana memiliki nilai t= -0,78 dimana nilai t < 2 adalah tidak
signifikan, maka hipotesis 12 ditolak.

Ada Pengaruh umur terhadap motivasi kerja perawat pelaksana memiliki nilai
t= 0,35 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 13 ditolak.
Ada pengaruh jenis kelamin terhadap motivasi kerja perawat pelaksana
memiliki nilai t= -3,50 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka
hipotesis 14 ditolak

Ada pengaruh pendidikan terhadap motivasi kerja perawat pelaksana memiliki
nilai t= 0,59 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 15

ditolak.
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6.1.17 Ada pengaruh lama kerja terhadap motivasi kerja perawat pelaksana memiliki
nilai t= -2,81 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 16
ditolak

6.1.18 Ada pengaruh umur terhadap kinerja perawat pelaksana memiliki nilai t= -
0,16 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 17 ditolak.

6.1.19 Ada pengaruh jenis kelamin terhadap kinerja perawat pelaksana memiliki nilai
t= 3,73 dimana nilai t >2 adalah signifikan, maka hipotesis 18 diterima.

6.1.20 Ada pengaruh pendidikan terhadap kinerja perawat pelaksana memiliki nilai
t= 2,73 dimana nilai t >2 adalah signifikan, maka hipotesis 19 diterima.

6.1.21 Ada pengaruh lama kerja terhadap kinerja perawat pelaksana memiliki nilai t=
-1,28 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 20 ditolak.

6.1.22 Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat pelaksana memiliki
nilai t= -0,84 dimana nilai t < 2 adalah tidak signifikan, maka hipotesis 21
ditolak.

6.1.23 Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan yang melayani pada kepala ruang,
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja terhadap motivasi
kerja perawat pelaksanamemiliki nilai R*= 39%. hipotesis 22 diterima.

6.1.24 Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan yang melayani pada kepala ruang,
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja terhadap kinerja
perawat pelaksanamemiliki nilai R?= 32%. hipotesis 23 diterima.

6.1. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran atau rekomendasi yang peneliti sampaikan
sebagai berikut :
6.2.1. Bagi Pelayanan Keperawatan
6.2.1.1. Bagi bagian Diklat Rumah Sakit, pelaksanaan pelatihan
kepemimpinan yang melayani dapat dilakukan pada semua kepala
ruang, kepala instalasi dan kepala bagian yang ada di RSU GMIM
Bethesda Tomohon.
6.2.1.2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk kepala ruang dalam  meningkatkan
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kepemimpinan yang melayani sesuai dengan motto RSU GMIM

Bethesda Tomohon diberkati untuk melayani.

6.2.2. Bagi Institusi Pendidikan

6.2.3.

Hasil penelitian ini sangat berguna dan dapat memberikan kontribusi yang

besar pada hasanah keilmuan yang dapat diaplikasikan dalam proses

pembelajaran bagi mahasiswa khususnya manajemen keperawatan.

Peneli Selanjutnya

6.2.3.1. Diharapakan ada peneliti lanjutan dengan desain kualitatif untuk
melihat hal yang dapat meningkatkan kinerja kepala ruang dan
perawat pelaksana

6.2.3.2. Diharapkan ada peneliti lanjutan yang dapat menggunakan seluruh
dimensi motivasi kerja dan kinerja perawat pelaksana pada kuesioner
penelitian

6.2.3.3. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh pelatihan
kepemimpinan yang melayani pada kepala ruang dengan waktu yang
lama dan sampel yang banyak, sehingga dapat terlihat perubahan

prilaku  pada  kepala ruang dan perawat pelaksana.
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